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ABSTRAK 

Nugraha, Aditya. (2015).   “PROFIL DAN PERSEBARAN INDUSTRI BATU 

BATA DI KECAMATAN RAMBATAN 

KABUPATEN TANAH DATAR”.  

Penelitian ini bertujuan untuk: 1). Mendeskripsikan profil industri batu bata 

di kecamatan Rambatan 2). Mendeskripsikan bagaimana persebaran industri batu 

bata di kecamatan Rambatan.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, sampel diambil dari hasil 

observasi dan wawancara secara random sampling sebanyak 50% populasi 

perusahaan dan responden serta pengambilan titik koordinat di lapangan 

menggunakan GPS. Analisis data dilakukan dengan formula persentase dan 

menggunakan ArcGIS untuk pembuatan peta. 

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, Jumlah tenaga 

kerja yang dimiliki industri batu bata di Kecamatan Rambatan rata-rata 4 orang, 

modal yang diperlukan berkisar antara Rp. 800.000 – 2.000.000. Batu bata yang 

dihasilkan dalam satu kali proses pembakaran rata-rata 3000 batu bata, pemasaran 

batu bata mencapai radius 30Km. Kedua, Persebaran industri batu bata tidak 

merata di seluruh Kecamatan Rambatan. Berdasarkan hasil penelitian ini maka 

profil industri ini tergolong kepada industri kecil. 

Kata kunci : batu bata, profil, persebaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pembangunan Nasional adalah pembangunan yang dilakukan secara 

menyeluruh yang di harapkan agar dapat meningkatkan taraf hidup, serta 

kesejahteraan seluruh masyarakat yang adil dan merata serta pembangunan 

dasar yang kuat untuk pembangunan berkelanjutan. Dalam pengertian lain, 

pembangunan nasional dapat diartikan merupakan rangkaian uapaya 

pembangunan yang berkesinambungan dan meliputi seluruh kehidupan 

masyarakat, bangsa, dan negara untuk melaksanakan tugas mewujudkan 

tujuan nasional.  

Banyak pembangunan yang perlu di lakukan untuk menjadikan 

perekonomian Indonesia yang lebih baik. pembangunan yang membawa 

Indonesia lepas landas dari ketertinggalan. Diantara pembangunan tersebut 

adalah pembangunan di bidang pertanian, kehutanan, pertambangan dan 

perindustrian. Pembangunan yang saat ini berpeluang besar untuk di 

tingkatkan adalah pembangunan disektor industri yang merupakan usaha 

jangka panjang untuk memperbaiki struktur ekonomi dan menyeimbangkan 

antara pertumbuhan dan pertanian. 

Pembangunan industri yang dimaksud untuk meningkatkan 

pendapatan nasional dan kesejahteraan penduduk harus sejalan dengan 

pemecahan masalah-masalah lainnya dan sedapat mungkin tidak 

menimbulkan masalah baru yang lebih gawat. Oleh karena itu, potensi 

berbagai daerah dengan segala masalah yang ada pada daerah yang 
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bersangkutan harus di integrasikan sebagai suatu upaya untuk 

menyejahterakan masyarakat dan daerah yang bersangkutan harus di 

integrasikan sebagai suatu upaya untuk menyejahterakan masyarakat dan 

daerah yang bersangkutan (Sumaatmaja). 

Pembangunan industri ditujukan untuk memperkuat perekonomian 

nasional, memperluas kesempatan kerja, meratakan kesempatan berusaha, 

menunjang pembangunan daerah-daerah dan memanfaatkan sumber daya 

energi serta sumber daya manusia. Menurut Kasrino dalam Rahardjo. 

Industri adalah usaha untuk memproduksi barang-barang jadi dari 

bahan baku atau bahan mentah melalui suatu proses penggarapan dalam 

jumlah besar, sehingga barang-barang itu bisa diperoleh dengan harga satuan 

yang serendah mungkin, tetapi tetap dengan mutu setinggi mungkin. Industri 

kecil merupakan industri yang mempunyai kedudukan penting dalam 

perekonomian dan memberikan manfaat sosial yang berarti bagi negara. 

Kontribusi termasuk dalam penyerapan tenaga kerja. Kecendrungan  

menyerap tenaga kerja dalam industri kecil menengah  juga intensif dalam 

melakukan sumber daya lokal. 

Lokasi penyebaran industri kedaerah pedesaan harus sesuai dengan 

kondisi geografi daerah pedesaan yang bersangkutan. Kondisi geografi 

menyangkut potensi daerah yang dapat dikembangkan sebagai sumberdaya 

industri, baik yang menyangkut sumber daya mineral dan energinya, maupun 

yang manyangkut transportasi dan komunikasi dengan kondisi fisisnya. 

Sektor industri telah diwariskan sebagai motor penggerak ekonomi, selain 
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sektor industri juga diandalkan sebagai penyerap utama lapangan kerja 

produktif yang secara bertahap menggantikan sektor pertanian ke sektor 

industri harus dikembangkan menjadi efisien.  

Pemilihan lokasi industri mengutamakan aspek kondisi geografis yang   

merupakan aspek yang mempunyai pengaruh besar dalam penentuan lokasi 

industri karena berpegang pada aspek kewilayahan dan kelingkungan dalam 

konteks keruangan yang bertujuan untuk maksimalisasi penjualan. Penentuan 

lokasi suatu industri pada dasarnya bertujuan untuk mencari keuntungan 

maksimum dengan jalan menekan biaya masukan. Biaya masukan ini 

meliputi bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya transportasi, biaya produksi 

dan biaya distribusi. Karena itu perlu adanya pertimbangan dari berbagai 

faktor orientasi, apabila penentuan lokasi salah maka akan menyebabkan 

kerugian yang terus menerus. Umumnya faktor orientasi mengacu pada bahan 

baku, tenaga kerja, produksi, dan pasaran yang merupakan faktor yang paling 

berpengaruh dalam pemilihan lokasi industri.(Sumaatmadja). 

Industri rumah tangga dan industri kecil merupakan salah satu 

komponen dari sektor industri pengolahan yang mempunyai andil besar 

dalam menciptakan lapangan pekerjaan di Indonesia dan mampu meyerap 

tenaga kerja, namun disisi lain sifat usahanya kebanyakan masih memerlukan 

pembinaan yang terus menerus agar masalah yang dihadapi antara lain 

masalah permodalan, pemasaran dan keterampilan dalam mengelola usaha 

(BPS, 2002).  
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Kecamatan Rambatan merupakan salah satu kecamatan yang ada di 

Kabupaten Tanah Datar. Di Kecamatan Rambatan tepatnya di Kenagarian III 

Koto Jorong Galogandang, Padang Magek Jorong Padang Lintang dan 

Rambatan Jorong Ladang Laweh terdapat kualitas tanah yang bagus untuk 

pembuatan batu bata. Industri batu bata merupakan industri yang 

memanfaatkan bahan baku berupa tanah liat dan diolah dengan proses 

pengolahan yang sederhana. Perkembangan industri batu bata di Kecamatan 

Rambatan tersebut bisa berkembang dengan baik karena didukung oleh 

tersedianya bahan baku tanah liat yang berkualitas tersebut. 

Industri batu bata di Kecamatan Rambatan adalah industri turun 

temurun dari masyarakat sekitar, pengrajin di masing-masing Perusahaanpun 

cukup banyak, berdasarkan observasi awal di lapangan jumlah pengrajin di 

Galogandang sebanyak 80 orang, di Padang Lintang sebanyak 62 orang 

sedangkan pengrajin yang terdapat di ladang laweh sekitar 72 orang. Jumlah 

perusahaan di masing-masing tempatpun tidak bisa dikatakan sedikit karena 

perusahaan yang terdapat di Galogandang ada sekitar 10 perusahaan, di 

Padang Lintang ada 9 perusahaan sedangkan yang ada di Ladang Laweh 

sekitar 55 perusahaan. 

Untuk mengungkap seperti apa industri batu bata yang berkembang di 

Kecamatan Rambatan perlu di ungkap dalam sebuah penulisan dengan judul 

“Profil dan Persebaran Industri Batu Bata di Kecamatan Rambatan 

Kabupaten Tanah Datar.” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut maka 

permasalahan yang terindentifikasi adalah menyangkut : 

1. Bagaimanakah profil industri batu bata dilihat dari tenaga kerja, modal, 

produksi, dan pemasarannya di Kecamatan Rambatan Kabupaten 

Tanah Datar? 

2. Bagaimanakah pola sebaran industri batu bata di Kecamatan Rambatan 

Kabupaten Tanah Datar? 

3. Bagaimanakah hubungan antara faktor produksi (tenaga kerja dan 

modal) dengan pendapatan pengrajin industri batu bata di Kecamatan 

Rambatan Kabupaten Tanah Datar? 

4. Bagaimanakah kendala yang dihadapi oleh industri batu bata di 

Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar? 

C. Batasan Masalah 

1. Variabel yang akan diteliti adalah profil tenaga kerja, besar modal, 

produksi, dan pemasarannya di Kecamatan Rambatan Kabupaten 

Tanah Datar. 

2. Lokasi penelitian seluruh usaha batu bata di Kecamatan Rambatan 

Kabupaten Tanah Datar. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, masalah dalam 

penelitian ini di rumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah profil industri batu bata dilihat dari tenaga kerja, 

modal, produksi, dan pemasarannya di Kecamatan Rambatan 

Kabupaten Tanah Datar ? 

2. Bagaimanakah sebaran industri batu bata di Kecamatan Rambatan 

Kabupaten Tanah Datar ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data, mengolah, 

menganalisis, mendeskripsikan dan memetakan tentang: 

1. Mendeskripsikan bagaimana profil industri batu bata di Kecamatan 

Rambatan dilihat dari tenaga kerja, modal, produksi, dan 

pemasarannya di Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar. 

2. Mendeskripsikan bagaimana pola sebaran industri batu bata di 

Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Secara teoretis hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

informasi untuk meneliti masalah-masalah yang berkaitan dengan 

kegiatan industri batu bata di Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah 

Datar. 

2. Secara praktis dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang 

industri batu bata di Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar, 

khususnya instansi terkait, yaitu Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Tanah Datar. 
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3. Memberikan masukan kepada pemerintah tentang industri batu bata di 

Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar untuk meningkatkan 

dan mengembangkan usaha tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di industri batu bata di 

Kecamatan Rambatan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Profil industri batu bata di Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar. 

Pengusaha batu bata di Kecamatan Rambatan menggunakan besar modal 

yang beragam yang dikategorikan menjadi modal kecil, menengah dan besar. 

Pengusaha batu bata juga memiliki tenaga kerja yang beragam tergantung 

berapa tungku pembakaran yang dimiliki, umur tenaga rata-rata berumur 25-

45 tahun, kemudian batu bata yang diproduksi juga beragam berkisar antara 

3000 sampai 10000 batu bata dalam satu kali proses pembakaran. Pemasaran 

hasil produksi batu bata ini mencapai radius 60Km. 

2.  Persebaran Industri Batu Bata 

Persebaran industri batu bata di Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah 

Datar tidak merata hal ini dipengaruhi oleh kondisi lahan di Kecamatan 

Rambatan. Kenagarian Rambatan memiliki lahan yang luas dan bagus 

sedangkan Kengarian III Koto dan Padang Magek memiliki tanah yang 

banyak bebatuan dan tidak seluas lahan di Kenagarian Rambatan. 
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B. Saran 

Sehubungan dengan penelitian mengenai profil dan sebaran industri batu 

bata di Kecamatan Rambatan penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Industri batu bata sudah menjadi sumber mata pencaharian bagi masyarakat 

sekitar sehingga perlu peningkatan kualitas batu bata agar lebih baik lagi. 

2. Pemasaran industri batu bata di Kecamatan Rambatan tidak merata sebaiknya 

ada upaya pemerintah sekitar mengarahkan masyarakat sekitar untuk 

mengolah lahan yang masih kosong dalam industri ini. 

3. Pengusaha batu bata di Kecamatan Rambatan sebaiknya memperluas 

pemasaran hasil industri batu bata agar perkembangan industri batu bata lebih 

maju lagi kedepannya. 
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